
 

 

89 

 

Jurnal Solusi Masyarakat Dikara, 6 (2) (2026) 89-95 

 
 
 
Pelatihan Pembuatan LKPD untuk Mengembangkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis dalam Materi Aljabar 
 
Rohantizani1, Nuraina2, Henni Fitriani3, Nuraini Fatmi4, Suwanto5 
1Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Malikussaleh, Aceh Utara, Aceh, Indonesia, 

rohantizani@unimal.ac.id  
2Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Malikussaleh, Aceh Utara, Aceh, Indonesia, 

nuraina@unimal.ac.id    
3Program Studi Pendidikan Kimia, Universitas Malikussaleh, Aceh Utara, Aceh,  Indonesia, 

henni.fitriani@unimal.ac.id  
4Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Malikussaleh, Aceh Utara, Aceh,  Indonesia, 

nurainifatmi@unimal.ac.id  
5Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Medan, Sumatera Utara, Indonesia, 

suwanto89@unimed.ac.id 
Corresponding Author: rohantizani@unimal.ac.id | Phone: +6285260223111 

 

Abstrak 
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki siswa 
dalam pembelajaran matematika abad ke-21. Kompetensi ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
menyelesaikan soal, tetapi juga mencakup kemampuan memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, 
melaksanakan strategi secara sistematis, serta melakukan refleksi dan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh. 
Namun, berbagai hasil penelitian terkini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 
khususnya pada materi aljabar, masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Salah satu faktor yang 
berkontribusi terhadap kondisi tersebut adalah penggunaan bahan ajar yang belum dirancang untuk menstimulasi 
proses berpikir tingkat tinggi siswa. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan di sekolah umumnya masih 
bersifat prosedural dan berorientasi pada latihan rutin. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam merancang LKPD berbasis pemecahan masalah matematis pada materi 
aljabar. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, penyampaian materi konseptual, praktik penyusunan 
LKPD, pendampingan, serta evaluasi dan refleksi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mengalami peningkatan 
pemahaman dan keterampilan dalam menyusun LKPD yang kontekstual, sistematis, dan berorientasi pada proses 
berpikir siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 
matematika serta pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: LKPD, Pemecahan Masalah Matematis, Aljabar, Pelatihan Guru 

 

 

Pendahuluan 
Pembelajaran matematika memiliki peran strategis dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, 
dan kreatif siswa. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pendidikan matematika yang penting 
(Bicer, A., Capraro, R. M., & Capraro, 2020; de Vink, E., Kroesbergen, E. H., & Lazonder, 2023; Rohantizani, R., Nuraina, 
N., Pasaribu, J. A. H., & Fatimah, 2024; Wilkie, 2024). NCTM menegaskan bahwa pemecahan masalah merupakan 
jantung dari pembelajaran matematika dan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas belajar matematika itu sendiri (NCTM, 
2020). Kemampuan pemecahan masalah adalah alat kognitif yang paling banyak digunakan dalam matematika, dan 
meningkatkan kemampuan memecahan masalah siswa merupakan tujuan utama pendidikan (Amalina, I. K., & 
Vidákovich, 2023; Maizuar et al., 2022; Meilani, A., & Meiliasari, 2025; Polya, 1973; Santos-Trigo, 2024; Siswanto, E., & 
Meiliasari, 2024). Tujuan utama pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis sebagai bekal siswa dalam menghadapi permasalahan akademik maupun kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan berpikir kompleks yang melibatkan proses 
memahami masalah, merencanakan dan menerapkan strategi penyelesaian, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh. 
Penelitian Hayatun Nufus & Rohantizani, (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa 
untuk mengembangkan kemampuan tersebut melalui keterlibatan aktif dalam menyelesaikan masalah kontekstual. 

Menurut Hudha, C., Wulandari, P., & Rachmawati, (2024); Nugroho, J., & Ismail, (2024) menekankan pentingnya 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah untuk menghadapi kompleksitas dunia modern 
dan membuat keputusan yang tepat dalam kehidupan pribadi maupun professional. Sejalan dengan pendapat Agustina, 
A., Huda, N., & Maison, (2024); Tahir, & Kurniawan, (2020); Thoyyibah, R., & Susanti, (2024) Keterampilan tingkat tinggi 
yang sangat penting dalam pembelajaran matematika salah satunya adalah kemampuan memecahkan masalah. Siswa 
juga perlu menguasai teknik pemecahan masalah (Rohman et al, 2022). Pemecahan masalah penting dalam 
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 pembelajaran matematika sekolah karena merupakan sarana untuk mengasah penalaran yang cermat, logis, kritis, 
analitis, dan kreatif (Polya, 1973). Agustina et al, (2023) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 
membantu peserta didik dalam mengambil keputusan, mengumpulkan informasi yang relevan, merencanakan 
penyelesaian, menganalisis informasi, dan merefleksi kembali hasil yang telah diperolehnya. Kajian pustaka sistematis 
oleh Rohantizani et al, (2025) mempertegas bahwa kemampuan pemecahan masalah mencakup kemampuan 
memodelkan masalah, menyelesaikannya secara matematis, dan menafsirkan hasil secara logis. 

 Pemecahan masalah tidak hanya menekankan pada jawaban akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang meliputi 
pemahaman masalah, perencanaan strategi, pelaksanaan strategi, serta evaluasi terhadap solusi yang diperoleh. 
Menurut Rohantizani & Nufus, (2023) penggunaan kemampuan pemecahan masalah matematis yang sesuai dengan 
permasalahan dapat menjadikan gagasan atau ide-ide matematika lebih konkret dan membantu siswa dalam 
memecahkan suatu masalah yang kompleks menjadi lebih sederhana. Siswa dituntut untuk memahami situasi masalah, 
mengidentifikasi informasi yang relevan, merumuskan masalah ke dalam model matematika, memilih strategi 
penyelesaian yang tepat, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah dapat 
meningkatkan rasa pecaya diri siswa (Rohantizani et al, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang efektif 
seharusnya memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami proses berpikir tersebut secara aktif dan bermakna. 

Materi aljabar merupakan salah satu topik inti dalam kurikulum matematika sekolah yang menuntut kemampuan 
pemecahan masalah tingkat tinggi. Sibgatullin et al, (2022) menyatakan algebraic thinking terus menjadi fokus riset global 
dan penting dalam perkembangan pendidikan matematika. Aljabar merupakan komponen kunci dalam pendidikan 
matematika karena berperan sebagai fondasi untuk memahami konsep matematika yang lebih tinggi serta sebagai alat 
untuk relasi dan struktur dalam kehidupan nyata (Veith et al, 2023). NCTM (2020) juga menegaskan bahwa aljabar 
merupakan bahasa yang kuat untuk merepresentasikan dan menyelesaikan masalah matematika maupun masalah 
kontekstual. Kemampuan siswa dalam mnyelesaikan soal aljabar sangat bergantung pada pemahaman konseptual dan 
strategi problem solving yang digunakan (Alqahtani, M., & Powell, 2022; Handayani, S., & Munandar, 2023; Jupri, A., & 
Drijvers, 2023; Ng, K. E. D., & Stillman, 2024).  

Pembelajaran aljabar bukan hanya prosedural, tetapi juga pengalaman belajar yang melibatkan pemikiran kreatif 
dan konsep (Brizuela & Strachota, 2024). Selain itu, pengembangan keterampilan berpikir aljabar juga berperan dalam 
memecahkan masalah baru, mengenali pola, serta memformalkan hubungan numerik (Sibgatullin et al, 2022). pemikiran 
aljabar di sekolah dapat menjadi landasan bagi penalaran yang lebih abstrak dan konseptual (D’Erchie et al, 2026). 
Aljabar melibatkan penggunaan simbol, variabel, dan relasi abstrak yang sering kali menjadi sumber kesulitan bagi 
siswa. Banyak siswa mampu menyelesaikan soal aljabar yang bersifat rutin, tetapi mengalami kesulitan ketika 
dihadapkan pada masalah kontekstual yang memerlukan penalaran dan pemodelan matematika. Kesulitan tersebut 
tampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam memodelkan masalah kontekstual ke dalam bentuk aljabar serta 
memilih strategi penyelesaian yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa pada materi aljabar masih belum berkembang secara optimal. 

Berbagai hasil penelitian terkini menunjukkan bahwa pembelajaran aljabar di sekolah masih didominasi oleh 
pendekatan prosedural dan berpusat pada guru. Guru cenderung menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal, 
sementara siswa hanya mengikuti contoh yang diberikan tanpa memahami alasan di balik setiap langkah. Akibatnya, 
siswa menjadi kurang terlatih dalam berpikir kritis dan mandiri ketika menghadapi masalah baru. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Asri et al., (2024; Febrinita, F., 
Puspitasari, W. D., & Rahayu, (2024); Kaitera, S., & Harmoinen, (2022); Lit, S., Kool, M., & Drijvers, (2026) Menekankan 
perlunya mendukung guru melalui sumber daya yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah. 

Salah satu bahan ajar yang memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah adalah 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Amelia, N., Rusliah, N., & Noperta, (2025); Widodo, S. A., Wijayanti, A., Irfan, M., 
Pusporini, W., Mariah, S., & Rochmiyati, (2023) menguatkan bahwa LKPD sebagai alat pedagogis secara umum 
berkontribusi positif terhadap keterampilan pemecahan masalah. Juga terbukti memperbaiki performance siswa dalam 
pemecahan masalah (Rani, T. P., & Sutiarso, 2023; Wardani, D. S., & Sugandi, 2024). Dan penting digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Darmawan, M. R., Sutiarso, S., & Nurhanurawati, 2024; Sayuti et 
al., 2024). LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang berperan penting dalam mengarahkan aktivitas belajar siswa 
secara sistematis (Charalambous & Praetorius, 2021). LKPD berfungsi sebagai penghubung antara konsep matematis 
abstrak dan kontekstual, sehingga membantu siswa memahami matematika dalam konteks dunia nyata (Stillman et al, 
2022). Student worksheets yang dirancang berbasis pemecahan masalah mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami masalah, merancang strategi, dan merefleksikan solusi yang diperoleh (Rott, B., & Leuders, 2021; Sibgatullin, 
I. R., Korzhuev, A. V., Khairullina, E. R., Sadykova, A. R., Baturina, R. V., & Chauzova, 2022). LKPD yang mengaitkan 
konteks dunia nyata dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan 
(Hasibuan et al., 2025; Manggarrani, A., Marhaeni, N. H., & Triyono, 2024; Tumangger, W. R., Khalil, I. A., & Prahmana, 
2024).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut adalah penggunaan bahan ajar yang kurang bermakna. 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan di sekolah pada umumnya hanya berisi latihan soal rutin dan 
belum dirancang untuk mendorong siswa berpikir kritis dan reflektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis 
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun LKPD berbasis pemecahan masalah matematis. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang LKPD yang 
berorientasi pada pemecahan masalah matematis. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada pelatihan pembuatan LKPD berbasis pemecahan 
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masalah pada materi aljabar. Kegiatan pelatihan dirancang untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran berbasis keterampilan berbasis masalah memberikan peningkatan signifikan pada pemahaman guru dan 
kepercayaan diri mereka dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran (Dewantara et al, 2025). Pelatihan ini 
diharapkan dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dirancang secara sistematis 
berkelanjutan. Tahap 1) adalah analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan guru dalam pembelajaran 
aljabar dan penyusunan LKPD. Analisis dilakukan melalui diskusi awal dan pengamatan terhadap LKPD yang selama 
ini digunakan oleh guru. Tahap 2) adalah penyampaian materi yang mencakup konsep pemecahan masalah matematis, 
karakteristik LKPD berbasis masalah, dan contoh penerapan pada materi aljabar. Pada tahap ini, peserta diberikan 
pemahaman teoritis sebagai dasar dalam menyusun LKPD. Tahap 3) adalah praktik penyusunan LKPD, di mana peserta 
secara berkelompok merancang LKPD aljabar yang terintegrasi dengan indikator pemecahan masalah matematis. 
Selama praktik, peserta mendapatkan pendampingan dan umpan balik dari tim pelaksana. Tahap 4) adalah evaluasi dan 
refleksi untuk menilai kualitas LKPD yang dihasilkan serta memperoleh masukan untuk perbaikan dan pengembangan 
lebih lanjut (Sayuti et al., 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode pelatihan dengan tahapan analisis kebutuhan, 
penyampaian materi, praktik penyusunan, serta evaluasi dan refleksi efektif dalam meningkatkan kompetensi guru. 
Tahap analisis kebutuhan berfungsi sebagai dasar perancangan materi yang relevan, sedangkan penyampaian materi 
memberikan landasan konseptual. Praktik penyusunan memungkinkan peserta mengaplikasikan pengetahuan secara 
langsung, dan evaluasi serta refleksi berperan dalam memperkuat pemahaman serta memperbaiki kualitas produk yang 
dihasilkan (Putri, A. D., & Hadi, 2023; Rahman, A., & Fauzi, 2024; Sari, P. R., Susanti, E., & Rahmawati, 2022; Yuliani, R., 
Fitriani, N., & Kurniawan, 2023). Proses metode pelaksanaan dalam penelitian ini secara singkat dapat dilihat pada 
bagan di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan pelatihan pembuatan LKPD dalam mengambangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi aljabar dilakukan dengan menggunakan 4 metode utama, yaitu analisis kebutuhan, penyampaian materi, praktik 
penyusunan LKPD, evaluasi dan refleksi. Hasil pelatihan menunjukkan:  
 
1) Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi pembelajaran aljabar 
serta karakteristik LKPD yang digunakan oleh guru. Berdasarkan hasil diskusi awal dan pengamatan terhadap LKPD 
yang selama ini digunakan, ditemukan bahwa mayoritas LKPD masih berfokus pada penyelesaian soal-soal rutin dan 
prosedural. LKPD belum dirancang untuk mengarahkan siswa pada proses pemecahan masalah matematis secara 
sistematis dan reflektif. Guru pada umumnya menyusun LKPD sebagai kumpulan latihan setelah penyampaian materi, 
sehingga peran LKPD lebih dominan sebagai alat evaluasi daripada sebagai sarana pembelajaran. Selain itu, masalah 
yang disajikan dalam LKPD cenderung tidak kontekstual dan kurang relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa. 
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memodelkan situasi nyata ke dalam bentuk aljabar. 

Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum yang menekankan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dengan praktik pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian Depaepe, et al 
(2022) yang menyatakan bahwa banyak guru matematika masih mengalami kesulitan dalam merancang tugas berbasis 
pemecahan masalah karena keterbatasan pengalaman dan dukungan profesional. Penelitian lain dalam ZDM – 
Mathematics Education juga menegaskan bahwa dominasi tugas prosedural dalam pembelajaran aljabar dapat 
menghambat perkembangan penalaran dan pemecahan masalah matematis siswa (Stillman et al, 2022). 

Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan ini memperkuat urgensi pelaksanaan pelatihan yang berfokus pada 
pengembangan LKPD berbasis pemecahan masalah matematis, khususnya pada materi aljabar 
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2) Tahap Penyampaian Materi 

Tahap penyampaian materi dilaksanakan untuk memberikan penguatan konseptual kepada guru mengenai 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan prinsip penyusunan LKPD berbasis pemecahan masalah. Pada tahap 
ini, guru memperoleh pemahaman mengenai indikator pemecahan masalah matematis, yaitu memahami masalah, 
merancang strategi, melaksanakan strategi, dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh. 

Hasil diskusi menunjukkan adanya perubahan cara pandang guru terhadap pembelajaran matematika. Guru mulai 
memahami bahwa pemecahan masalah matematis tidak terbatas pada soal cerita, tetapi merupakan proses berpikir yang 
terstruktur dan sistematis. Guru juga menyadari pentingnya peran LKPD dalam memfasilitasi proses berpikir siswa, 
bukan sekadar sebagai alat latihan. 

Perubahan pemahaman ini menjadi landasan penting bagi guru sebelum memasuki tahap praktik penyusunan 
LKPD. Penelitian Schoenfeld (2021) dalam Educational Studies in Mathematics menegaskan bahwa kualitas 
pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap proses berpikir matematis. Guru yang 
memahami kerangka pemecahan masalah dengan baik cenderung mampu merancang aktivitas pembelajaran yang lebih 
bermakna. 

Selain itu, kajian sistematis dalam International Journal of STEM Education menunjukkan bahwa pelatihan guru 
yang mengintegrasikan teori dan contoh konkret secara signifikan meningkatkan kesiapan guru dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah (English & Kirshner, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa tahap penyampaian 
materi memiliki peran strategis dalam menjembatani teori dan praktik. 

 

 
Gambar 2. Tahap Penyampaian Materi 

 
3) Tahap Praktik Penyusunan LKPD 

Tahap praktik penyusunan LKPD merupakan inti dari kegiatan pengabdian ini. Pada tahap ini, guru secara 
berkelompok merancang LKPD materi aljabar yang terintegrasi dengan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Hasil praktik menunjukkan bahwa guru mampu menyusun LKPD yang memuat masalah kontekstual, 
pertanyaan pemantik, serta tahapan pemecahan masalah yang jelas. LKPD yang dihasilkan telah mengarahkan siswa 
untuk mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, merancang strategi penyelesaian, serta melakukan 
refleksi terhadap solusi yang diperoleh. Pendampingan dan umpan balik langsung dari tim pelaksana membantu guru 
memperbaiki struktur dan kualitas LKPD, khususnya dalam menyelaraskan aktivitas dengan tujuan pembelajaran. 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode workshop dan pendampingan efektif dalam meningkatkan keterampilan 
praktis guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Charalambous & Praetorius, 2021) yang menyatakan bahwa 
pendampingan dalam pengembangan bahan ajar matematika berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 
tugas pembelajaran. Selain itu, penelitian Rott & Leuders (2021) dalam Journal of Mathematical Behavior menunjukkan 
bahwa tugas dengan tahapan pemecahan masalah yang eksplisit mampu meningkatkan fleksibilitas strategi dan 
pemahaman konsep aljabar siswa. 

Dari perspektif pembelajaran, LKPD yang dihasilkan berpotensi mendorong pergeseran dari pembelajaran yang 
berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa tidak hanya dituntut untuk memperoleh 
jawaban akhir, tetapi juga untuk menjelaskan proses berpikir dan strategi yang digunakan 

 
4) Tahap Evaluasi dan Refleksi 

Tahap evaluasi dan refleksi bertujuan untuk menilai efektivitas pelatihan serta memperoleh masukan dari guru 
terkait implementasi LKPD berbasis pemecahan masalah. Hasil refleksi menunjukkan bahwa guru menilai kegiatan 
pelatihan ini relevan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas dan memberikan wawasan baru dalam merancang bahan 
ajar. Guru menyatakan bahwa LKPD berbasis pemecahan masalah berpotensi meningkatkan keterlibatan aktif siswa, 
mendorong diskusi, serta membantu siswa memahami konsep aljabar secara lebih mendalam. Namun demikian, guru 
juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan siswa 
dalam memahami masalah kontekstual. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Klette et al (2022) dalam Studies in Educational Evaluation yang 
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menyatakan bahwa implementasi pembelajaran berbasis masalah memerlukan pengelolaan waktu yang efektif dan 
strategi diferensiasi pembelajaran. Selain itu, kajian dalam Educational Research Review menegaskan bahwa 
keberhasilan implementasi bahan ajar berbasis pemecahan masalah sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dan 
dukungan berkelanjutan (Stillman et al, 2023). 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada setiap tahapan, kegiatan pengabdian ini memiliki implikasi penting 
terhadap pembelajaran aljabar. LKPD berbasis pemecahan masalah matematis dapat menjadi sarana untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
keseluruhan. Guru yang terlatih dalam menyusun LKPD semacam ini memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan 
pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. 

Selain itu, kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan dapat 
menjadi model pengembangan profesional guru yang efektif. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi penelitian 
internasional yang menekankan pentingnya pelatihan berbasis praktik dan refleksi dalam pengembangan kompetensi 
guru matematika. Dengan demikian, pelatihan pembuatan LKPD berbasis pemecahan masalah matematis pada materi 
aljabar terbukti relevan dan berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pengabdian 

Kesimpulan 
Pelatihan pembuatan LKPD berbasis pemecahan masalah matematis pada materi aljabar memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kompetensi guru dalam merancang bahan ajar. Guru mampu menyusun LKPD yang kontekstual, 
sistematis, dan berorientasi pada proses berpikir siswa. LKPD yang dihasilkan berpotensi meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kegiatan ini 
direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari pengembangan.  
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